Hakikat Pendekatan Kontekstual

A. PENGERTIAN PENDEEATAN KONTERKSTUAL

Eontekstual diambil darn kata asalnya dalam Bahasa Inggns, yatto
contekstual berarti vang berhubungan dengan konteks atau dalam konteks.
Konteks pula membawa maksud keadaan, sitwasi, dan kejadian. Secara
vmum, kontekstual membawa pengertian:

1. vyang berkenaan, relevan, ada hubungan atau kaitan langsung. mengikuti
konteks:;
2. vang membawa maksud, makna dan kepentingan (meaningful).

Karena itu, kaidah kontekstual yaitu kaidah yvang dibentuk berasaskan
malksud kontekstpal o sendiri, seharpsnya mampu membawa pelajar ke
twjuan pembelajaran is1 dan konsep yang betkenaan atau relevan bagi
mereka, dan juga memberi makna dalam kehidupan seharian merela.

Pembelajaran kontekstual didasarkan pada hasil penelitian John Dewey
(1916) vang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika apa
vang dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan
yvang atau peristtwa vang akan terjadi di sekelilingnya. Pembelajaran imi
menekankan pada daya pikir yang tinggi, tfransfer ilmm pengetahuan,
mengumpulkan dan menganalisis data, memecahkan masalah-masalah
tertentu, baik secara individe mavpun kelompok.

Eebanyakan pelajar di sekolah tidak mampu membuat kaitan antara apa
vang mereka pelajar dengan bagaimana pengetahuan itu dapat dimanfaatkan.
Ini berlalm oleh karena cara mereka memproses fujuan dan motivasi untuk
belajar tidak tersentuh melalni kaidah pengajaran yang lazim digunakan,
namun mereka amat perlu memahamu konsep ifu vntuk memudahkan mereka
mengaitkannya dengan suasana dan juga dalam menempub kehidupan
masyarakat di mana tempat mereka menjalani kehidupan dan bekerja

Pendekatan kontekstual Confextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan konsep belajar yvang membantu guru mengaitkan antara materi
vang diajarkannya dengan sifwasi dumia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuwan vyang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari sebagai anggota keluarga



dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih
bermalkma bagi siswa.

Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahvan dan gum ke siswa.
Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil Dalam konteks itu,
siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa
mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar babhwa vang mereka
pelajan berguna bagi hidupnya nanti. Dengan begitu mereka memosisikan
sebagal dir1 sendin yang memerlukan suvate bekal uvntuk hidupnya nanfi
Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi dinnva dan berupaya
menggapainya. Dalam wpaya itu, mereka memerlokan gurue sebagai pengarah
dan pembimbing.

Dalam kelas kontekstual fugas gumu adalah membanto siswa mencapai
tyjuannya. Maksudnya, gure lebih banyak berurusan dengan strategi danpada
memberi mnformasi. Tugas guwru mengelola kelas sebagal sebuah fim yang
bekerja sama unfuk menemukan sesuvatu yvang bamu bagi anggota kelas
(siswa). Sespatu vang bam (baca: pengetahuan dan keterampilan) datang dan
'‘menemukan sendin, bukan dan ‘apa kata gurn’. Begitulah peran gum di
kelas wyang dikelola dengan pendekatan kontekstual. Kontekstwal hanya
sebuah strategi pembelajaran. Seperti halnya strategi pembelajaran yang lain
Kontekstpal dikembangkan dengan fujuan agar pembelajaran berjalan lebih
produktif dan bermalma Pendekatan konteksinal dapat diyjalankan tanpa
harms mengubah kurikulom dan tatanan yang ada.

B. PENTINGNYAPENDEEATAN KONTEKSTUAL DALAM
PEMEBELAJARAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi pendidik (guru) dengan
peserta didik (siswa), vofuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung
dalam unglapan tertentu. Imteraksi imi disebut interaksi pendidikan vaitu
saling pengaruh antara pendidik dengan peserta didik. Pendidilan berfungs:
membantu siswa dalam pengembangan dinnya, vaifu pengembangan semua
potensi, kecakapan, serta karaktenstik pribadinya ke arah yvang positif, baik
bagi dirmnya maupon ingkungannya. Pendidikan bukan sekedar memberikan
pengetahuan atap milai atan pelatthan keterampilan. Pendidikan berfungsi
mengembangkan apa yang secara potensi dan akfual telah dinilikn siswa,
sebab siswa bukanlah gelas kosong yvang harus disi dari lnar. Mereka telah



dan masyarakat. Dengan konsep itu. hasil pembelajaran dibharapkan lebih
bermalkna bagi siswa.

Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan fransfer pengetahvan dan guru ke siswa.
Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil Dalam konteks itu,
siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa
mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa vyang mereka
pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan begitu mereka memosisikan
sebagai diri sendinn yang memerlukan suvatu bekal untuk hidupnya nanti
Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi dinnya dan berupaya
menggapainya. Dalam vupava ifu, mereka memerlokan guro sebagai pengarah
dan pembimbing.

Dalam kelas kontekstual. tugas guru adalah membantu siswa mencapai
tujuannya. Maksudnya, gurn lebih banvak berurusan dengan strategi daripada
memberi mformasi. Tugas guwru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang
bekerja sama unfuk menemukan sesuatu yang bamu bagi anggota kelas
(s1swa). Sesuatu yang baru (baca: pengetahvnan dan keterampilan) datang dan
'‘menemukan sendin. bukan dari ‘apa kata guwrn’. Begitulah peran gom di
kelas yang dikelola dengan pendekatan kontekstual Kontekstual hanya
sebuah strategi pembelajaran. Seperti halnya strategi pembelajaran yang lain
Kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran berjalan lebih
produktif dan bermalmna Pendekatan kontekstnal dapat dyalankan tanpa
harms mengubah kurkulom dan tatanan yang ada.

B. PENTINGNYAPENDEEATAN KONTEKESTUAL DALAM
PEMBELAJARAN

Pendidikan pada dasarnva merupakan interaksi pendidik (guwru) dengan
peserta didik (siswa), votuk mencapai tujpan pendidikan yang berlangsung
dalam ungkapan tertentu. Interaksi im disebut interaks: pendidikan, vaitu
saling pengarub antara pendidik dengan peserta didik. Pendidikan berfungs:
membantu siswa dalam pengembangan dirinya, vaitu pengembangan semua
potensi, kecakapan, serta karaktenistik pribadinya ke arah vang positif, baik
bagi dirinya maupun lingkungannya. Pendidikan bukan sekedar memberikan
pengetahuan atau milai atau pelatthan lketerampilan. Pendidikan berfongsi
mengembangkan apa yang secara potensi dan akfual telah dimuliky siswa,
sebab siswa bukanlah gelas kosong yvang harus disi dan lnar. Mereka telah



memiliki sesvato, sedikit atan banyak, telah berkembang (teraldualizasi) atan
sama sekali masith luncop (potensial). Peran gumu adalah mengakivpalkan
yvang masih kuncup dan mengembangkan lebih lanjut apa yang sedikit atan
baru sebagian terakiualisasi, semaksimal mungkin sesuai dengan kondisi
vang ada. Dengan demubian siswa mampu mempertautkan dan memanfaat-
kan pengetahvan mauvpun keterampilan yang mereka peroleh di sekolah
dalam proses belajar di kehiduopan mereka sehari-han. Hasil akhimya
diharapkan kedalaman dan keluasan pemahaman siswa atas pengetahuan dan
keterampilan yang mereka teluni lebih meningkat dan bermanfaat untuk
kehidupannya kelak

Sejavh 11, pendidikan kita masih didomunasi oleh pandangan bahwa
pengetahuan sebagai peranglkat fakta-fakta yvang hams dihafal Kelas masih
berfokus pada guru sebagal sumber utama pengetahvan kemudian ceramah
menjadi pilihan wtama strategi belajar. Padahal, pendidikan tidak hanya
berorientasi pada milai akademuk yang bersifat pemenvhan aspek kogmitif
tetapi juga beronentasi pada cara anak didik dapat belajar dann lingkungan,
pengalaman dan kehebatan orang lamn kelavaan dan lnasnya hamparan alam
sehingga mereka bisa mengembanglan sikap kyeatif dan daya pilar
imajinatif Untuk itu, diperlukan sebuah strategi belajar bam’ yang lebih
memberdayakan siswa. Sebuah strategn belajar vang mendorong siswa
mengonstruksikan pengetahvan di benak mereka sendiri. Hal imi sesuai
dengan moto dari CTL sendiri, yaitu: STUDENTS LEARN BEST BY
ACTIVELY CONSTRUCTING THEIR OWN UNDERSTANDING (CTL
Academy Fellow, 1999). Bahwasanya cara belajar terbaik adalah siswa
mengonstruksikan sendiri secara akfif pemahamannya.

Melalw landasan filosofi kenstrukfivisme, CTL 'dipromosikan' menjadi
alternatif strategi belajar yang baru. Melalui strategs CTL, siswa diharapkan
belajar melalu ‘mengalami’ bukan “menghafal’.

Knowledee is contructed by humans. Knowledee is not a set of facts,
concepts, or laws waiting to be discovered. Its is not something that
exists independent of a knower. Humans create or construct knowledee
as they attempt to bring meaning to their experience. Everything that
we know, we have made (fahorik, 1993).

Knowledee is konjectural and fallible. 5ince knowledee is a
construction of humans constantly undergoing new experiences,
knowledee can never by stable. The understandinegs that we invent are
always tentative and incomplete. Konwledee grows throueh exposure.
Understand becomes deeper and stroneer if one test it against new
encounters (fahorik, 1993).



Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berfujuan membekali
siswa dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer)
dari snatu permasalahan ke permasalahan lain dan suatu konteks ke konteks
lain. Dengan layanan gurn yang memadai melalm berbagai bentuk
penugasan, siswa belajar belerja szama untuk menyelesaitkan masalah
(problem-based learning) dan saling menghargai sehingga hubungan
antarsiswa akan lebih harmonis. Siswa yang merasa “kurang” dapat belajar
bersama-sama siswa vang panda mengerjakan dan mempertansgung-
jawabkan proyek yvang ditugaskan.

Pentingnya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran masa kini lebih
didasarkan pada berbagai kelebihan yang dimmbin dibandingkan dengan
pendekatan pembelajaran vang konvensional Bernkut m  mempakan

perbandingan yang membedakan antara kedua pendekatan.

Mo Pendekatan CTL Pendekatan Konvensional
1. Siewa terlibat aktf dalam proses Siswa hanya menenma informasi
pembelajaran (sfudent center) zecara pasif [teacher center)
2 Siewa belajar bersama dalam kera dan Sizwa belajar secara indnidual
diskusi kelompok
L Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan | Pembelajaran tedalu abstrak dan
nyata atau didasarkan pada masalah teoritis
4. Perubahan penlaku siswa dibangun atas Perubahan penlaku siswa
kesadaran din dibangun ataz kebiasaan
5. Memperoleh keterampilan yang Memperoleh keterampilan yang
dikembangkan dan pemahaman dikembangkan atas dasar lathan
B. Penghargaan yang dibenkan berupa Penghargaan dibenkan dalam
kepuasan din bentuk angka/nilai rapor
T. Sizwa tidak berpnlaku jelek karena dia Sigwa tidak berprilaku jelek karena
sadar dan merugikan takut hukuman
8. Bahaza yang dizampaikan komunikatif Bahasa yang disampaikan
terkesan satu arah (struktural)
g, Belajar dan apa yang sudah dikenal siswa | Belajar dan sesuatu yang asing
atau tidak dikenal ciowa
1. | Adanya kemampuan proses dalam Hanya berdaku pasif menenma
pembelajaran informasi
11. | Pengetahuan yang ada dibangun dan Pengetahuan didasarkan pada
dikembangkan zendin penangkapan serangkaian fakia,
konsep atau hukum di luar dinnya.
12. | Didasarkan pada pengalaman siswa Tidak didasarkan pada
pengalaman siswa
13, | Hasil belajar divkur berdasarkan Hasil belajar hanya diukur dari
prOSEs hasil tes




Mo Pendekatan CTL Pendekatan Konvensional
14. | Pembelajaran tidak terbatas pada ruang Pembelajaran hanya tenadi di

kelas ruang kelas
15. | Adanya upaya pemecahan mazalah Tidak ada upaya pemecahan
masalah

C. PEMIKIRAN TENTANG BELAJAE DATAM PENDEKATAN
KONTERKSTUAL

Pembelajaran adalah proses interakfif vang berlangsung antara gorm,
siswa dengan materi yang dipelajari, sehingga hasil pembelajaran tidal
tergantung pada apa yang disampaikan cleh guru tetapi bagaimana siswa
mengolah mnformasi yang diterima. Dalam kegiatan pembelajaran, seorang
gore memandangs siswanya sebagai manupsia yang memilild  potensi
mntelekinal, sehingga peran gwu tidak hanya memberikan mmformas: saja,
melamnkan hamus membimbing siswanva agar berperan lebih aliif Hal
tersebut sudah menjadi tugas gumm uvnmk menciptakan snasana belajar yang
mendukung tumbuhnya cara-cara belajar yang lebith proaktif dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran vang lebih efeltif dan efisien.

Melahu pendelatan pembelajaran yang demubian diharapkan siswa
mendapatkan perubahan yang bermanfaat bagi dirinya sebagai hasil dan
belajar. Hal 1m sejalan dengan hakikat belajar vang mempakan suatu proses
vang ditandai adanyva perubahan pada din seseorang berupa proses dan
belum tahu menjadi fahu yang terjadi selama jangka wakin tertentn.
Perubahan sebagai hasil dan proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti adanya perubahan dalam ilmm pengetahuan, pemahaman sikap
dan tingkah lalwm serta aspek-aspek lamnnya ada pada individu. (Sudjana
1989:28)

Sebagian besar guru melaksanakan proses belajar mengajar hanya untuk
mentransfer pengalamannya pada siswa, hal tersebut terlihat di s masih
banyalmya g yang menggunakan metode eksposifori atau ceramah Pada
kenyataannya metode ceramah hanya gom yang berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga siswa cepat tanggap namun cepat pula lupa
vang mengakibatkan timbulnya rasa bosan dan kurang semangat belajar.
Dengan demukian perlu kiranya seorang pendidik untuk mencoba mengatasi
hal tersebut dengan menerapkan metode lamn vang lebih bersifat untul
mengembangkan keaktifan siswa, seluingga tidak hanya untuk menambah
pengetahuvan tetapi aspek afeltif dan psikomoterik juga perlu untul
dikembanglan.



Pendekatan kontekstual mendasarkan din pada kecenderungan

pemikiran tentang belajar sebagai berikut.

[

Proses Belajar

Belajar fidak hanyva sekedar menghafal. Siswa juga dapat berperan
sebagai subjek aktif dalam proses belajar, sehingga menuliki
kemampuan untuk dapat mengonstruksikan pengetahuan di benak
mereka sendin.

Anak belajar dari mengalanu fentang apa vang dipelajannya, dan bukan
mengetabunya. Dengan demikian anak akan mencatat sendin pola-pola
bermakna dari pengetahuan baru dan yang dipelajarinya, dan bukan di
ben begitu saja dan guru

Belajar mempakan proses untuk mendapatkan pengetalman dan
pengetahuan dinuliki  oleh seseorang vang terorgamisasi  dan
mencernunkan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu persoalan
(subject matter).

Pengetahuan ftidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau
proposisi yang terpisah, tetapi mencernunkan keterampilan vang dapat
diterapkan.

Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi sifuasi
bar.

Proses belajar dapat mengubah struktur otak. Perubahan struktur otak itu
berjalan seiring perkembangan organisasi pengetaluan dan keterampilan
seseorang. Untuk 1tu perlu dipahanu, strategi belajar yvang salah dan terus
menerus dipajankan akan mempengarmubi struktur ofak, yvang pada
aklirmya mempengamihi cara orang berpnlaku.

Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menenmukan sesuatu vang
berguna bagi dinnya, dan bergelut dengan ide-ide.

Transfer Belajar

Siswa belajar darni mengalamu sendin, dan bukan dan hasil pembernian
orang lain atau gurunya.

Eeterampilan dan pengetahuan itu dimulai dan konteks yvang terbatas
(sempit), terdekat, dan sederthana, ke arah yang lebih luas, sedikit denu
sedikat



Hal vang penting bagi siswa adalah mengetalnu unfuk apa belajar, dan
bagaimana menggunakan pengetahuan dan keterampilan itu yang
diperolehnya dan hasil belajar.

Siswa sebagai Pembelajar

Mamusia mempunyai kecenderungan wuntuk belajar dalam bidang
tertentu, dan secrang anak mempunyai kecenderungan untuk belajar
dengan cepat hal-hal baro.

Strategi belajar itu penting. Anak dengan nmdah mempelajari sesuatu
vang barn. Akan tetapi untuk hal-hal yang sulit, strategi belajar amat
penting.

Peran orang dewasa (guru) membaniv menghubungkan antara ‘yang
bamy’ dan yang sudah diketahni.

Tuogas gurn memfasilitasi agar informasi bamu bermalna, berikan
kesempatan kepada siswa unuk menenmlkan dan menerapkan ide
mereka sendini, dan menyadarkannya untuk menerapkan strategi mereka
sendirn.

Pentingnya Linglungan Belajar

Belajar efektif 1tu di mulai dan linglungan belajar yang berpusat pada
siswa. Dan "gumn akting di depan kelas, siswa menonton: ke siswa
akting bekerja dan berkarya, gurn mengarahkan™

Pengajaran harus berpusat pada "bagaimana cara” siswa menggunakan
pengetalhman bam mereka  Strategs belajar lebih dipentingkan
dibandingkan hasilnya.

Umpan balik amat penting bagi siswa, yang berasal dar proses penilaian
(assessment) yang benar.

Memumbuhkan kommunitas belajar dalam bentuk kenja kelompok itu
penting.

Sebagai paradigma bam vang dianggap efektif dan efisien dalam

pembelajaran, banyak hal penting vyang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran dengan menggunakan pendelatan kontelstual vaitn:

b.
-1
d

real world learming;
mengutamakan pengalaman nyata;
berpilar tingkat tingg;

berpusat pada siswa;
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siswa aktif kritis, dan kyeatif:

pengetahuan bermalkna dalam kehidupan;

dekat dengan kehidupan nyata;

perubahan prilakmu;

siswa praktik bukan menghafal;

learning bukan teaching;

pendidikan (educafion) bukan pengajaran (instrucfion);
pembentukan ‘manusia’;

memecahkan masalah

siswa ‘akting’ gurn mengarahlan;

hasil belajar dinkur dengan berbagai cara bukan hanya dengan fest.

‘E LATIHAN
_

1

=3

i—

1)
2)
3)

4)

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas,
kerjakanlah latihan berikut!

Jelaskan apa yang dimaksud dengan Pendekatan Kontekstual dalam
pembelajaran?

Mengapa Pendekatan Kontekstual menjadi lebith penting untulk
diterapkan dalam proses pembelajaran?

Sebutkan 5 perbedaan proses pembelajaran antara pendekatan
kontelstual dengan pendelatan konvensional yvang Anda ketahmi?
Mengapa dalam pembelajaran IPS sangat penting menggunakan
pendekatan kontekstual?



Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam
Pembelajaran IPS 5D

A. PENERAPAN PENDEEATAN KONTEKSTUAL

Pendekatan kontekstual juga merupakan strategi vang berasosiasi dengan
strategi lainnya. Beberapa strategi tersebut antara lain akan dijelaskan secara
singkat pada uraian berikut.

1. Cara Belajar Siswa Aktif (CB5A)

CB5SA  adalah svatu  pendekatan dalam pembelajaran  vang
memtikberatkan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran melalm
asimilasi dan akomodasi kogmtif untuk mengembangkan pengetahuan,
tindakan, serta intermalisasi milai-nilai dalam pembentukan sikap (Agib,
2002:67).

Rasional penerapannya dalam sistem pembelajaran adalah pandangan
mengenai siswa sebagai objek pembelajaran dan subjek vang belajar, fitik
berat proses pembelajaran pada keaktifan siswa dan keaktifan gum. peran
dan fungsi guru secara akiif dan kreatif, dan kadar CBSA terletak pada
banyak keakfifan dan keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar
dilithat dan segi masukan proses, dan produksi Untuk 1tu, dalam
penyelenggaraan CBSA hamus memperhatikan rambu-rambu sebagai bertkut.
Derajat partisipasi dan responsif siswa yang tinggi.

Keterlibatan siswa dalam pelaksanaan dan pembuatan tugas.

Kesadaran guru mengenai fujuan yang hendak dicapai.

Penggunaan metode pengajaran secara bervanasi.

Penvediaan media dan peralatan/fasilitas belajar.

Perlunya bimbingan dan pengajaran remedial pada waktu tertentu sesuai
dengan kebutuhan

Mo oan oW

2. Pendekatan Proses

Penggunaan pendekatan keterampilan proses berdasarkan pertimbangan
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi anfara siswa dan guru, proses
mengalami secara langsung melalwm inferakst dengan lingkungan proses



untuk mengembangkan kemampuan dasar, dan belajar bagaimana belajar
untuk memperoleh hasil belajar yang baik Pendekatan keterampilan proses
adalah pendekatan pembelajaran vang bertyjuan mengembangkan
kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk mengembangkan
kemampuan yang lebih tinggi pada din siswa dalam rangka menenmbkan
fakta dan konsep serta menumbuhkan kembangkan sikap dan mlas.

Melalui pendekatan keterampilan proses hendak dikembangkan
kemampuan-kemampuran mengamati, mengelompokkan memproveksikan,
menerapkan, menganalisis, melakukan penelitian  sederhana, dan
mengomumikasikan hasil.

3. Life Skils Education

Pembelajaran yang bernpanza life skills berupaya memberikan
keterampilan kepada siswa unfuk memahami dinnya dan potensinya dalam
kehidupan antara lain mencalup penentuan tojuan memecahkan masalah
dan hidup bersama orang lamn Keterampilan-keterampilan tersebut akan
membaniznya untuk kehidupan dalam bnglungannya dan mencapai
kesehatan serta memililn prilaku yang produltif Pendidikan life skills
membaninz siswa unfuk mebndungl dinnya dan berbagai bahaya dan
membanie anak dalam memasuli kehidupan sebagai orang dewasa dengan
berhasil Kecakapan hidup (life skills) lebih Ivas pengertiannya dan
keterampilan uniuk bekerja. Kecakapan ludup terdin dam: 1) kecakapan
mengenal din yang juga senng disebut kemampuan persomal (personal
skills), 2) kecakapan berpikir rasional (thinking skills), 3) kecakapan sosial
(social skills), 4) kecakapan akademuk (academic skills), dan 3) kecakapan
wvokasional (vecational skills).

4. Inguiry-Based Learning

Tujuan uwtama dan pendekatan inkuniri adalah membantu siswa
mengembangkan disiplin inteleldual dan keterampilan vyang diperlukan
dengan membenlkan pertanyaan-pertanyaan dan memberikan jawaban atas
dasar kemngintahuan mereka. Inlmiri juga bertuyjuan agar siswa mempercleh
pengetahuan baru dar hasil gagasan yang ditemukan siswa. Pendelatan 1m1
dimulai dan svaty permasalaban dalam disiplin idlmu, sehingga memotivasi
siswa untuk mencari pemecahannya. Langkah kegiatan yang dilakukan dalam
inkmiri  terdini  atas: perumusan masalah; pengembangan hipotesis;
pengumpulan data; pengolahan data; uj1 lupotesis; dan penarikan kesimpulan.



5. Problem-Based Learning

Eegiatan belajar melalm pemecahan masalah bermanfaat uniuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi
mengembangkan kemampuan berpikir alternatif, dan kemampuan mengambil
keputmsan berdasarkan alternatif vang tersedia. Kemampuan-kemampuan 1m
adalah kemampuan yang melibatkan keterampilan proses tinggi. Pengajaran
melalni pemecahan masalah terdiri atas lima langkah vaitu: identifikas
masalah; pengembangan alternatif; pengsumpulan data uwotuk menguj
alternatif; pengujian alternatif: dan pengambilan keputusan.

Inti dan suatu pemecahan masalah adalah keputusan terbaik unfuk
menyelesaikan masalah yvang ada. Karena itu, dalam pemecahan masalah
kemampuan mengidentifikasi meropakan kegiatan pertama yang sangat
penting.

6. Cooperafive-Learning

Pendekatan kooperatif adalah spato strategi belajar mengajar yang
menekankan pada sikap atan perilalm bersama dalam bekerja atau membantu
di antara sesama dalam stroliur kerja sama yang teratur dalam kelompolk
vang terdiri atas dua orang atau lebih Strategt 1m menempatkan siswa
sebagai bagian dan suatu sistem kerja sama dalam mencapai hasil belajar
vang optimal, metode im1 mendorong kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah yvang ditenmu selama pembelajaran karena siswa dapat bekerja sama
dengan siswa lamnya dalam mepemukan dan meromuskan alternatif
pemecahan masalah pada mater: yang dihadapi. Untuk melaksanakan strategi
pembelajaran 1. gore perlu mempersiapkan dan merencanakannya dengan
matang, agar siswa dapat bennteraks: safu sama lam. Dalam interaks: imi.
siswa akan membentuk komunitas yang menmngkinkan mereka menyenangi
dan mencintai proses belajar. Dalam suasana demulaan siswa lebih mmdah
memahanu serta mengembangkan lemampuan dan keterampilan berpilirnya.
Terdapat enam karaltenistik model Cooperafive Learning yang membedalkan
dengan metode konvensional vaitu: 1) groups goals, 2) individual
accountability, 3) equal opportunifies for success, 4) team competifion, 3)
task specialization, §) adaption to individual needs (Slavin, 1993).

Menurot Zahonk (1995:14-22) ada lima elemen yang harus diperhatikan
dalam praktik pembelajaran kontekstual.
a. Pengaktifan pengetahunan yang sudah ada (acfivafing knowledge).



Pemerclehan pengetaluan baru (acquiring knowledge) dengan cara
mempelajart secara keseluruhan dulu, kemmdian memperhatikan
detailnya.

Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), yaitu dengan cara
menyusun (1) konsep sementara (hipotesis), (2) melakukan sharing
kepada orang lain agar mendapat tanggapan (validas1) dan atas dasar
tanggapan tu (3) konsep tersebut direvisi dan dikembangkan
Memprakiikkan pengetahuvan dan pengalaman tersebut (applyving
Imowledge).

Melakukan refleksi (reflecing Imowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan tersebut.

Penerapan CTL dalam kelas cukupp mmdah Secara ganis besar, terdapat

tujuh langkah yang harus diperhatikan, sebagai berikut.

d.

Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebith bermakna
dengan cara membangun pengetahvannya sendin sedikat demm sedikat,
vang hasilnya diperluas melalu konteks vang terbatas (sempit) dan tidak
sekonyong-konvong (consfrukiivism). Pembelajaran yang beronentasi
konstruktivisme menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara
aktif kyeatif dan produltif melalni proses pembelajaran yang bermakna.
Gure tidak akan mampu memberikan semua pengetabuan kepada siswa.
Oleh karena itu, siswa dapat belajar dan teman melahu kerja kelompok
atanpun diskusi. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata atan
masalah yang disinmlasikan Dengan demikian pengetalman akan
keterampilan akan didapat. penlalu akan terbentuk atas kesadaran
sendin.

Laksanakan sejanh mmunglkin kegiatan menemukan vnfuk semma topik
(Inguiry). Kegiatan menemukan (inguiry) merupakan bagian inti dan
kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual Pengetahnan dan
keterampilan yang diperoleh siswa dibarapkan bukan hasil mengingat
falta dan komsep. tetapr hasil menemulkan sendiri Hal im bisa terjadi
jika, guru selaln merancang kegiatan vang memyuk pada kegiatan
menemukan Kegiatan ini meropakan sebuwah siklus. Sikdus tersebut
adalah: “(1) Observasi (observafion); (2) Bertanya (guestioning);
(3) Mengajukan dugaan (Hipothesis). (4) Pengumpulan data (Data
gathering) ; dan (5) Penyimpulan {conclusion)™.



Kembanglan sifat ingin talm siswa dengan bertanva (Questioning)
karena pengetahuan vang dinulikn seseorang selalu bernmla dan
bertanya. Kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam rangka
menggali informasi, mengonfirmasikan apa yang sudah diketabui, dan
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketalmunya. Kegatan
bertanya, mutlak diperlukan dalam pembelajaran pengetahuan sosial
Bertanya dapat dilakukan antara siswa dengan siswa, gur dengan siswa,
siswa dengan narasumber. Aktivitas bertanya juga ditemmkan ketika
siswa berdisknsi, bekerja dalam kelompok menenmi  kesuplitan,
mengamati. Melalni bertanva, siswa akan memperoleh pengetahuan
Sejalan dengan berkembangnya pengetahuan akan berkembang pula
keterampilan dan sikap.

Ciptakan masyarakat belajar atau belajar dalam kelompok-kelompok
(Learning Community). Hasil belajar akan diperoleh dari seharning atan
kerja sama antara teman antar kelompolk: dan antara yang talm ke yang
belum tahu. Dalam kelas kontekstual gwro dibharapkan melaksanakan
pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Belajar dalam
kelompok, tetap lebih baik hasilnya danpada belajar sendinn. Wuud
masyarakat belajar di dalam kelas adalah pembentukan kelompok
bekerja berpasangan mendatangkan nara sumber di kelas.

Hadukan model sebagal contoh pembelajaran (Modeling). Dalam sebuah
pembelajaran keterampilan atan pengetahuan tertentu, ada model yang
bisa ditiru cleh siswa, misalnya tentang berspa cara mengoperasikan
sesuatu. Dalam pemodelan. gum bukan satu-satunya model. Model dapat
dirancang dengan melibatkan siswa. Kegiatan permodelan dapat
berbentuk demonstrasi, bermain peran. pemberian contoh tentang konsep
atan aktivitas belajar. Wojud modeling dalam pembelajaran pengetahuan
sosial musalnya cara menggpnakan globe, menonjuklkan gambar,
menunjukkan perilaln seseorang, menggunakan alat komunikasi telepon
dan sebagainya.

Lakukan refleks: di akhir pertenman (Refleciion), vaifu cara berpikar
tentang apa yang baru dipelajan atau berpilar ke belakang tentang apa-
apa vang sudah dilalmkan di masa laln. Kegiatan reflelsi merupakan
bagian pentmg dalam pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
Guu perlu menyisakan sedikit wakin pada akhir pembelajaran, untuk
mengadakan refleks:. Fealisasinya dapat berupa pernyataan langsung
dari guru, catatan ataw jurnal di bulw siswa, cara-cara lain yang ditempuh



gwu untuk mengarabkan siswa kepada pemahaman mereka tentang
materi yang telah dipelajari.
Lalkukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara (Aufhentic
Assesment). Assesment merupakan proses pengumpulan berbagai data
vang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Penilaian
sebenarnya perlu dilalmlan guwu dalam pembelajaran, baik penilaian
proses maupun hasil Memurut Nurhadi (2003: 52), cin-cin pemlaian
autentik adalah sebagai berikut: 1) harns mengukur semma aspek
pembelajaran: proses, kinerja dan produk; 2) dilaksanakan selama dan
sesudah proses pembelajaran berlangsung; 3) menggunakan berbagai
cara dan berbagai sumber; 4) tes hanya salah sate alat pengumpul data
penilaian; 5) fuogas-tugas vang dibenkan Lkepada siswa hams
mencerminkan bagian-bagian kelidupan siswa yang nyata setiap han,
mereka hamis dapat menceritakan pengalaman ataw kegiatan vang
mereka lalmkan setiap hari; 6) penilaian hams menelankan kedalaman
pengetahnan dan keahlian siswa, bukan keluasannvya (knantitas).

h.  Dalam penilaian otentik digunakan sebagai bentuk penilaian vyang
mereflelsikan proses pembelajaran yang dialamm siswa, kemampuan
siswa, motivasi dan sikap-sikap vang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Penilajan otentik juga didefinisikan sebagai metode yang menekankan
pada pendeskrnipsian proses berpilar tingkat tinggi dan proses belajar
vang dialami siswa. Alat-alat pemilaian otentik adalah sepert: portofolio,
tes performasimnjul: kerja, jurnal lembar observasi, skala sikap, tes
tertulis (esai, objektf).

s

B. MENYUSUN RENCANA PEMEELAJARAN BEREASIS
KONTERSTUAL

Program pembelajaran dalam pendekatan kontekstual lebih merupakan
rencana kegiatan kelas yvang dirancang gwu, benisikan skenarno tahap demu
tahap tentang apa vang akan dilakukan bersama siswanya sehubungan
dengan topik vang akan dipelajannya.

Penekanan program yang berbasis kontekstual terletak pada gambaran
kegiatan tahap demu tahap dan media pembelajaran yang digunakan bukan
pada nncian dan kejelasan umum seperti halnya pada paham objekiivis.
Perunmsan tujuan yang detail, bukan menjadi priontas dalam penyusunan
rencana pembelajaran kontekstual, mengingat target pencapalannya bukan



berdasarkan “hasil’, tetapi lebih pada prosesnya yaitu “strategi belajar’. Yang
dunginkan bulan banyak tetapi dangkal melainkan sedikit tetapi mendalam.
Dalam konteks itu, program yvang dirancang guwru benar-benar ‘rencana
pribadi’ tentang apa vang akan dikerjakannya bersama siswanya. Gambaran
selama 1m bahwa rencana pembelajaran adalah laporan untuk kepala sekolah
atau pihak lam secara admimstrasi, hamuslah dibuang jauh-janh Melalm
rencana pembelajaranlah yang mengingatkan gurn tentang benda apa yang
harus dipersiapkan. alat apa yang hams dibawa, berapa banyak, ukuran
berapa, dan langkah-langlkah apa vyang akan dikerjakan siswa. Rencana
pembelajaranlah yang mengingatkan guru ketilza akan berangkat ke sekolah
Secara umum, tidak ada perbedaan mendasar format antara program
pembelajaran konvensional dengan program pembelajaran kontekstual
Perbedaannya hanya tferletak pada penekanannya di mana program
pembelajaran konvensional lebih menekankan pada desknpsi tujuan yang
akan dicapai (jelas dan operasional), sedangkan program pembelajaran
kontekstual lebih menekankan pada skenano pembelajarannya.
Atas dasar tersebut, hal penting dalam penyusunan program
pembelajaran berbasis kontekstual sebagai berikut.
1. Nyatakan kegiatan utama pembelajarannya, vaifu sebuah pernyataan
kegiatan siswa yang merupakan gabungan antara Kompetensi Dasar,
Mater1 Pokok, dan Indikator Pencapaian Hasil Belajar.
Nyatakan tujuan vmum pembelajarannya (lihat pada IPHB).
Rincilah media vntuk mendulung kegiatan tersebut.
Buatlah skenario tahap demu tahap kegiatan siswa.
Nyatakan authenfic assesmen-nya, vattu dengan data apa siswa dapat
diamati partisipasinya dalam pembelajaran.
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Salah satu peran pendidikan adalah vnfuk mempercleh pengetahuan
Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikat demi sedikit, yang hasilnya
diperluas melalm konteks vang terbatas (sempit), dan tidak sekonyong-
konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-falta. konsep, atau kaidah
vang siap uvnimk diambil dan dungat Manwsia harus mengonstruksi
pengetahuan itu dan memberi malma melalni pengalaman nyata. Filosofi
itulah yang mendasan pendekatan kontekstual Confextual Teaching and
Learning, (CTL).

Pendekatan kontekstual merupakan paradigma bamn dalam  proses
pembelajaran vang berorentasi pada aktivitas siswa., kegiatan vang



bervariasi, berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekera dan
mengalami, bukan fransfer pengetahvan dan pwn ke siswa, strategi
pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil, mendorong berkembangnya
kemampuan bam, menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, mumah
dan hnglungan masyarakat. Pendekatan kontekstual juga merupakan konsep
belajar yang membantu gum mengaitkan antara materi vang diajarkan
dengan situasi duma nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilild dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masvarakat. Dengan konsep itu,
hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna.

Pembelajaran kontekstual melibatkannya tujuh komponen utama
pembelajaran efektif wvakm: konstruktivisme (Conbtructivism), bertanya
(Questioning), menemukan (Inguiry), masyarakat belajar (Learning
Community), pemodelan (Modeling), dan penilatan sebenamya (Authentic
Assesment).

% LATIHARK

—

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenal materi di atas,
kerjakanlah latihan berilost!

1) Bagaimana langkah-langkah yang perlu dilalmkan dalam menerapkan
pendelatan kontekstual di kelas?

2) Jelaskan tentang Pendekatan Proses dalam pembelajaran!

3) Sebutkan lma elemen vang hams diperhatikan dalam praktik
pembelajaran kontekstual!

4) Berikan perbedaan dalam penyusunan format antara program
pembelajaran konvensional dengan program pembelajaran kontekstual!



